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ABSTRACT

The development of shallot cultivation in Riau needs to be done by optimizing peatlands.
However, problems such as low pH and low nutrient availability need to be addressed. The use of
cow manure bokashi can increase the availability of soil nutrients and the addition of phosphor
fertilizer from rock phosphate is expected to increase the availability of P in peat soil. The purpose
of this study was to determine the role of cow manure bokashi and rock phosphate fertilizer in
increasing the production of shallot plants in peat media. This research was carried out at the
experimental Garden of Islamic University of Riau, Pekanbaru, from September to December
2022. The materials used in this study were Brebes shallot seedlings, cow manure bokashi, rock
phosphate, urea, KCl. The research method used a Factorial Completely Randomized Design
(CRD). The first factor was the dose of cow manure bokashi with 4 treatment levels: without cow
manure bokashi, 0, 10, 20, dan 30 ton/ha Bokashi cow manure. The second factor was the dose
of rock phosphate fertilizer with 4 treatment levels: 0, 200, 400, 600 kg/ha. Each experimental
unit was repeated 3 times. Parameters observed included the number of tubers, tuber diameter,
wet weight of tubers per clump, dry weight of tubers per clump, and tuber losses. Observational
data were analyzed statistically and further tested for Tukey’s HSD at 5% level. Application of
cow manure bokashi with rock phosphate can increase shallot production. Application of cow
manure bokashi 20 ton/ha with rock phosphate dose of 400 kg/ha increased the wet and dry
weight of tubers per clump.

ABSTRAK

Pengembangan budidaya bawang merah di Riau perlu dilakukan dengan mengoptimalkan
lahan gambut. Namun permasalahan seperti pH masam dan ketersediaan unsur hara rendah
menjadi hal yang perlu diatasi. Penggunaan bokashi kotoran sapi dapat meningkatkan
ketersediaan hara tanah dan penambahan pupuk fosfor dari Rock Fosfat diharapkan dapat
meningkatkan ketersediaan fosfor pada tanah gambut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran bokashi kotoran sapi dan pupuk Rock Fosfat dalam peningkatan produksi
tanaman bawang merah di media gambut. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Kebun
percobaan Universitas Islam Riau, Pekanbaru, pada bulan September hingga Desember 2022.
Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) berpola faktorial.
Faktor pertama yaitu dosis bokashi kotoran sapi dengan 4 taraf perlakuan yaitu tanpa bokashi
kotoran sapi, bokashi kotoran sapi 0, 10, 20, dan 30 ton/ha. Faktor kedua yaitu dosis pupuk
rock fosfat dengan 4 taraf perlakuan yaitu 0, 200, 400, 600 kg/ha. Setiap satuan percobaan
diulang 3 kali. Parameter yang diamati yaitu jumlah umbi, diameter umbi, berat basah umbi
per rumpun, berat kering umbi per rumpun, dan susut umbi. Analisis data hasil pengamatan
dilakukan secara statistik dan diuji lanjut BN]J taraf 5%. Aplikasi bokashi kotoran sapi dengan
pupuk rock fosfat dapat meningkatan produksi tanaman bawang merah. Aplikasi bokashi
kotoran sapi dosis 20 ton/ha dengan pupuk rock fosfat dosis 400 kg/ha meningkatkan berat
umbi basah dan kering per rumpun bawang merah.
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1. PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas sayuran unggulan nasional dan
umumnya digunakan sebagai bumbu masakan (Kurnianingsih, dan Sefrila, 2019). Berdasarkan data
BPS Riau, (2022) menyatakan bahwa produktivitas bawang merah di Provinsi Riau pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 11% dibandingkan tahun 2019. Hal ini dikarenakan berkurangnya
luasan tanam untuk tanaman bawang merah. Oleh karena itu, diperlukan perluasan lahan budidaya
bawang merah secara optimal ke lahan gambut.

Riau memiliki lahan gambut terluas di Sumatera, yaitu 60% dari total luas lahan gambut 6,49
juta ha. Namun, hanya sekitar 25% dari lahan tersebut yang potensial dikembangkan untuk tanaman
budidaya (Masganti et al.,, 2014). Lahan gambut terlihat memiliki potensi yang besar dari segi luas,
tetapi produktivitas lahan tersebut tergolong rendah (Masganti, 2013). Hal ini dikarenakan dalam
pengembangannya terdapat permasalahan yang ditemui seperti pH tanah rendah, ketersediaan
unsur hara dan kejenuhan basa yang rendah serta kandungan asam organik tinggi (Aryanti, Yulita
and Annisava, 2016). Sharma et al., (2013) menyatakan bahwa rendahnya ketersediaan fosfor (P),
dikarenakan P terikat oleh alumunium (Al) dan besi (Fe) pada tanah masam. Pemberian amelioran
seperti pupuk organik dan fosfat alam dapat menjadi solusi dalam peningkatan produksi bawang merah.

Bokashi adalah pupuk organik yang merupakan hasil fermentasi dari kotoran hewan, bekatul,
sekam padi, tetes tebu dan air dengan bantuan EM-4 (Gao, Li and Zhang, 2012). Bokashi kotoran sapi
berperan dalam peningkatan nutrisi tanah, perbaikan struktur tanah dan daya serap air tanah serta
peningkatan daya ikat hara tanah (Yuniar, Susanti and Fredrickus, 2021).

Pada budidaya bawang merah, unsur P berperan penting dalam produksinya. Sehingga dalam
budidaya bawang merah pada media gambut diperlukan upaya untuk menguraikan unsur fosfor
yang terikat pada tanah dan memanfaatkan pupuk fosfor secara efisien (Deden and Umiyati, 2020).
Umumnya petani menambahkan pupuk P anorganik dalam meningkatkan unsur P tanah seperti TSP
atau SP-36. Teknologi alternatif pengganti pupuk anorganik yaitu dengan penggunaan Rock Fosfat.
Penggunaan Rock Fosfat sebagai sumber fosfor di tanah gambut memberikan efek positif. Hal ini
karena fosfat yang terbentuk bersifat mudah larut dalam kondisi masam, dan melepaskan fosfat
secara perlahan, serta juga berpotensi meningkatkan pH tanah (Musaad, 2018).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon produksi tanaman bawang merah
terhadap aplikasi bokashi kotoran sapi dan rock fosfat pada media gambut.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Air Dingin, Universitas Islam Riau (UIR),
Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan dari September - Desember 2022.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan antara lain bibit bawang merah varietas Brebes, tanah gambut saprik,
bokashi kotoran sapi, pupuk rockfosfat, polybag 30x40 cm. Sedangkan alat yang digunakan yaitu alat
tulis, meteran, hand sprayer, kamera, timbangan analitik, cangkul, gunting, pisau, parang, paku, kuas,
ember, dan gembor.

2.3 Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perancangan
perlakuan berpola faktorial. Faktor pertama dosis bokashi kotoran sapi yang terdiri dari 4 taraf
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perlakuan yaitu 0, 10, 20, dan 30 ton/ha. Faktor kedua, dosis pupuk Rock Fosfat (P) dengan 4 taraf
perlakuan yaitu 0, 200, 400, 600 kg/ha. Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan.

Bokashi kotoran sapi dan Rock Fosfat diberikan 1 minggu sebelum tanam. Pemberian bokashi
dilakukan dengan cara dicampurkan secara merata pada media tanam di dalam polybag, sedangkan
pupuk Rock Fosfat diberikan di lubang tanam.

Variabel yang diamati yaitu, jumlah umbi per rumpun, berat umbi basah per rumpun, berat
kering per rumpun, susut umbi, dan diameter umbi. Hasil pengamatan dianalisis dengan analisis
varian (Anova) dan uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh interaksi aplikasi bokashi kotoran sapi dan
pupuk rock fosfat terhadap jumlah umbi, diameter umbi, berat umbi basah per rumpun dan berat
umbi kering per rumpun tanaman bawang merah.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada perlakuan tanpa bokashi kotoran sapi (0 ton/ha), dengan
pemberian pupuk rock fosfat (200-600 kg/ha) nyata meningkatkan jumlah umbi bawang merah. Hal
ini juga berlaku pada perlakuan tanpa rock fosfat (0 kg/ha) yang dikombinasikan dengan bokashi
kotoran sapi (10-30 ton/ha) nyata meningkatkan jumlah umbi bawang merah. Perlakuan bokashi
kotoran sapi 30 ton/ha yang dikombinasikan dengan pupuk rock fosfat 400 kg/ha memberikan
jumlah umbi yang tertinggi yaitu (9.50 umbi).

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi pupuk rock fosfat 0 dan 200 kg/ha yang
dikombinasikan dengan bokashi kotoran sapi 30 ton/ha nyata menghasilkan diameter umbi lebih
tinggi (21.90 dan 24.77 mm) dibandingkan tanpa bokashi kotoran sapi (13.25 dan 15.67 mm), serta
pupuk rock fosfat 400 dan 600 kg/ha yang dikombinasikan dengan bokashi kotoran sapi 20 ton/ha
nyata menghasilkan diameter umbi lebih tinggi (22.87 dan 23.40 mm) dibandingkan tanpa bokashi
kotoran sapi (14.62 dan 16.38 mm).

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 terlihat bahwa aplikasi bokashi sapi 20 ton/ha yang
dikombinasikan dengan pupuk rock fosfat 0-600 kg/ha nyata meningkatkan berat basah umbi dan
berat kering umbi per rumpun bawang merah. Aplikasi bokashi kotoran sapi 20 ton/ha dengan
pupuk rock fosfat 400 kg/ha memberikan berat basah umbi dan berat kering umbi per rumpun
bawang merah yang lebih tinggi (45.10 g dan 37.57 g) dibandingkan tanpa rock fosfat (31.62 g dan 25.69 g).

Tabel 1. Jumlah umbi bawang merah pada aplikasi bokashi kotoran sapi dan pupuk rock fosfat (siung)

Bokashi Kotoran Sapi Pupuk Rock Fosfat (kg/ha)
(ton/ha) 0 200 400 600
0 3.50B 3.67B 7.17 A 6.33A
b ab a ab
10 6.17 AB 6.17 AB 6.33A 7.33A
a a a a
20 6.17 AB 7.67 A 8.00A 9.17 A
a a a a
30 8.50A 7.67 A 9.50A 7.50 A
a a a a
BNJ 5% 3.57

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf (kecil arah baris; besar arah kolom) tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf nyata 5%.
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Tabel 2. Diameter umbi bawang merah pada aplikasi bokashi kotoran sapi dan pupuk rock fosfat (mm)

Bokashi Kotoran Sapi Pupuk Rock Fosfat (kg/ha)
(ton/ha) 0 200 400 600
0 13.25C 15.67 C 14.62B 16.38 B
b ab ab a
10 18.73 B 19.52B 16.02 B 19.17 B
ab a b a
20 17.63 B 18.05 BC 22.87 A 2340A
b b a a
30 2190 A 24.77 A 2397 A 24.35A
a a a a
BNJ 5% 3.08

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf (kecil arah baris; besar arah kolom) tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan produksi bawang merah diduga karena pemberian
bokashi kotoran sapi dapat meningkatkan laju pelapukan tanah gambut. Peningkatan laju pelapukan
tanah tersebut dibantu oleh mikoorganisme sehingga penguraian media tanam berlangsung baik dan
ketersediaan hara meningkat. Penambahan pupuk Rock Fosfat dapat meningkatkan ketersediaan
unsur P yang umumnya rendah pada tanah gambut, dan juga meningkatkan pH tanah. Sehingga
dengan kedua perlakuan tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah baik secara fisik, kimia, dan
biologi tanah.

Menurut Azman, Hapsoh, and Puspita, (2017) aplikasi kompos meningkatkan daya serap dan
kekuatan tanah gambut serta meningkatkan nilai kejenuhan basa, sehingga ketersediaan unsur hara
seperti N, P, dan K meningkat. Ketersediaan unsur hara N, P, dan K berperan penting dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman. Maulana, Soelistyono, and Suwasono, (2017) menyebutkan
bahwa kotoran sapi mengandung N 0,10-0,96 %, P,0s 0,64-1,15% dan K;0 0,45-1,00%. Sedangkan
pupuk Rock Fosfat mengandung 30% unsur P;0s.

Unsur fosfor sebagai penyusun asam nukleat, DNA, RNA, ATP, fosfolipid, dan membran sel,
serta berperan penting dalam metabolisme dan perangsang pertumbuhan tanaman (Kim and Li,
2016; Campos et al.,, 2018). Selain itu P juga berperan penting dalam pembentukan akar dan umbi
(Martana, Purnomo, and Samanhudi, 2014).

Bila diperhatikan terlihat dari hasil penelitian terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi
dosis pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk rock fosfat yang diberikan maka jumlah umbi, diameter
dan bobot umbi yang dihasilkan akan semakin meningkat. Peningkatan dosis bokashi akan
meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah, sehingga tanaman bawang merah dapat
menyerap unsur hara lebih banyak dan merangsang proses fotosintesis. Peningkatan fotosintesis
akan meningkatkan pembentukan umbi bawang merah, seperti yang ditunjukkan oleh berat basah
dan kering umbi bawang merah (Meriati, 2018).

Sesuai dengan hasil penelitian Sakti and Sugito (2018) yang menunjukkan bahwa dengan
perlakuan pupuk kandang sapi dosis 30 ton/ha meningkatkan jumlah umbi, berat umbi basah dan
diameter bawang merah. Selanjutnya (Deden and Umiyati, 2020) juga menyatakan bahwa dosis
batuan fosfat (150 kg/ha) dapat meningkatkan jumlah umbi dan berat kering umbi per rumpun.

Dalam kegiatan proses fotosintesis, ketersediaan air juga perlu diperhatikan. Seperti yang
diketahui tanah gambut dapat menyerap dan menyimpan lebih banyak air daripada tanah mineral.
Hal ini karena dominasi komponen organik, gambut menyerap air dalam jumlah yang relatif besar.
Seperti yang diketahui tanah gambut bersifat irreversible, sehingga dengan penambahan bahan
organik dapat menjaga ketersediaan air bagi tanaman. Anisyah, Sipayung, and Hanum, (2014)
menyatakan bahwa penggunaan bahan organik dapat menyimpan air.
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Tabel 3. Berat basah umbi bawang merah per rumpun pada aplikasi bokashi kotoran sapi dan pupuk

rock fosfat (g)

Jurnal Agrotek Tropika 12(3): 709-715

Bokashi Kotoran Sapi

Pupuk Rock Fosfat (kg/ha)

(ton/ha) 0 200 400 600
0 17.92 C 18.32C 22.60 B 20.23 B
a a a a
10 29.13 BC 31.92B 26.45B 28.15B
a a a a
20 31.62 B 3497 B 4510 A 53.02 A
C bc ab a
30 49.08 A 4757 A 53.82 A 4842 A
a a a a
BNJ 5% 11.83

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf (kecil arah baris; besar arah kolom) tidak berbeda nyata menurut

uji BNJ pada taraf nyata 5%.

Tabel 4. Berat kering umbi bawang merah per rumpun pada aplikasi bokashi kotoran sapi dan pupuk

rock fosfat (g)

Bokashi Kotoran Sapi

Pupuk Rock Fosfat (kg/ha)

(ton/ha) 0 200 400 600
0 13.71C 14.29C 18.26 B 15.87 B
a a a a
10 23.17 BC 26.04 B 20.52 B 22.78 B
a a a a
20 25.69 B 28.24 AB 37.57 A 4271 A
C bc ab a
30 40.06 A 38.20 A 4341A 38.96 A
a a a a
BNJ 5% 11.12

Keterangan : Nilai tengah yang diikuti oleh huruf (kecil arah baris; besar arah kolom) tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf nyata 5%.

Penyerapan air yang optimal didukung oleh kondisi akar yang baik. Perkembangan akar
tanaman dipengaruhi oleh unsur P. Peningkatan kandungan P melalui pupuk Rock Fosfat dapat
meningkatkan luas permukaan akar sehingga penyerapan nutrisi optimal (Singh et al.,, 2019). Selain
itu, fosfor berperan penting dalam proses fisiologis tanaman termasuk fotosintesis dan metabolisme
tanaman (Leggett et al,, 2015). Oleh karena itu pada pertumbuhan tanaman dan pembentukan umbi
bawang merah berjalan optimal.

Namun dikarenakan curah hujan yang tinggi saat penelitian mengakibatkan media terlalu
lembab sehingga umbi bawang merah banyak yang mengalami kebusukan. Hal ini berdampak pada
rendahnya berat umbi kering per rumpun tanaman bawang merah (43.41 g) jika dibandingkan
dengan penelitian Sutriana and Herman, (2014) yang dapat menghasilkan berat umbi kering sebesar
53.6 g per rumpun pada media gambut.

Pada parameter susut umbi, interaksi perlakuan bokashi kotoran sapi dan pupuk rock fosfat
tidak berpengaruh nyata, tetapi faktor tunggal bokashi kotoran sapi berpengaruh nyata. Tabel 5
menunjukkan bahwa aplikasi bokashi kotoran sapi dosis 20 ton/ha nyata memberikan susut umbi
terendah yaitu 18.78%.

Umbi bawang merah yang lebih sedikit menyusut, artinya memiliki umur simpan yang lebih
lama dan kecil kemungkinannya untuk membusuk atau bertunas selama proses penyimpanan. Sesuai
dengan pernyataan (Mutia, Purwanto and Pujantoro, 2014), bahwa rendahnya nilai susut umbi
menunjukkan kualitas umbi yang baik serta memiliki daya simpan yang lebih lama.
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Tabel 5. Susut umbi bawang merah pada aplikasi bokashi kotoran sapi (%)

Bokashi Kotoran Sapi (ton/ha) Susut umbi (%)
0 22.73a
10 20.74 ab
20 18.78 b
30 19.37b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

4. KESIMPULAN

Aplikasi bokashi kotoran sapi dengan pupuk rock fosfat dapat meningkatan produksi tanaman
bawang merah. Aplikasi bokashi kotoran sapi dosis 20 ton/ha dengan pupuk rock fosfat dosis 400
kg/ha mampu meningkatkan berat umbi basah dan berat umbi kering per rumpun bawang merah.
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